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ABSTRACT

This stucly is aimed at identifying facilities offered through English properql
advertisements in printed and electronic media in Indonesia, describing the mean-
ings of lingual and nonlingual elements in the form ofpictures in the advet rise-
ments dnd interpreting the messages based on sociocultural perspectives. This is ct

descriptive qualitative study, applying content analysis to 44 data taken front
Kompas, Tlte Jakarta Post, Trans TV and Metro TV The rest ts show as the fol-
iowing. There are 13 facilities offered through the advertisments. The domincning
ones are service, recreation, furniture, and sports. The lingual elements exist in
brand, slogan, and price. All brands andproducts symbolize grandeur, l*rury'. beatrry'.

exclusiveness, and comfort in a modern life. Prices are in Rupiah, US anci

Singaporean Dollars, and Euro, indicating that the properties are marketed ittrer-
nationally. The visual elentents, supporting the lingual meanings, consisls of grctnci

houses with gardens and swimming pools, luxurious furniture and interior designs

and beaches. Based on sociocultural perspective, there is a cultural n'ansfer of
culture to a modern tife-style. The use of'English in the advertisentents can be

interpreted as a subtle r;,ay to sell the properties toforeign parties trith big copftnl.

Key words: advertisenrcnts, senliotics, discourse, Iingual and visual eletnents

ABSTRAK

P enelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keunggulan-keunggul an yang
ditawarkan oleh iklan properti berbahasa Inggris pada media massa cetak dan
elektronik di Indonesia, mendeskripsikan maknd unsur bahasa dan molota unsur

non-bahasa yang berupa gambar dalam iklan-iklan tersebut, dan memaknai pesan

iklan properti tersebut berdasarkan perspehifsosiokultural. Penelitian tni bersifat
desloiptif kualitatif dengan metode analisis isi. Data berjumlah 44, yang diperoleh
dari harian Kompas dan The Jakarta Post serta Trans TV dan Metro TV Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat 13 keunggulan yang ditawarkan dalam
idan-ildan tersebut. Yang mendominasi adalah layanan dan relaeasi, mebelair serta

fasilitas olah raga. (Jnsur bahasa terlihat pada nama prisduN slogan, dan harga.
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Semuanamaprodukdan stoganmenltiln!1t!<antret""'i.i.:,Y2iX!!,i.'iyr'#;:f*

rZ[irt't, iri rrnvamanan di tengohkehidupan vaY )il!ir,r^.,0,n hahwa produkr;::i; ;Y:;!ff:ff ilil,1'iiirioTi"-#" ii* i" "t*dikas 
ikan b ahw a pro duk

ditowarkari dulam skata interias'lo'iol ' (Jn"' non'bahasa' yang mendukung makna

unsur bahasa, terdiri dari rutiah-blogl" d"'gon toman ata-u kolam renang' gedung

bertingkat, mebelair dan a'l'i7- i"ii"ni mewal't''serta nantai' Berdasarkan

pe r s p eh if s o s i okultu' at' prod'u-k' ii olo- *'* sg'*tarkan r er i adi nya pe nl ransfe ran

kullur menttiu gaya hidup mas'varakat modiin' Penggunaa'i bahasa Inggris dalam

iktan bisa cttuntotoi 'uo'soi;'i;i;o;";; 
;;;";";''m-diam kepa)da pihak asing

yang meniliki kapital yang besar' -

Kata Kunci: illan, sentiotik' wdcana' unsur bahasa' unsn' tton-bahasa

1. Pendahuluan melalui iklan properti berbahasa Inggris di media

Kehadiran iklan di tengah-tengah '""*A f"a""'ia- 2) matrma ursur-unsw bahasa

masyarakar Iuas merupakal'r'.'O:il r"it aip"O^i arlam iklan p.operli tersebut' 3 t

fcnotnena l ang Lidak mungkin bisa mal<na unsur-unsur non-bahasa khususn\ a \')stl:li

dibendung. Banj ir iU* ai *"aiuii"""buik yang dipakai'untuk nendukung unsur bahasa

ce,"k ma,pun erekt'onik *Jfrf ;; g& {*:,;::tti;J#fiHi;i*
,..ir.i i*1." berlomba-lomba untuk iklanpropertttet

'rrre,rirffi, i*,"t r"l= utt''-betul nremiliki sosiok'u]tural'

daya pikat luar biu'o ttnt'f 
'rrinu'lt 

ttu'i Adveriisenteitt aiau iklan berasal dari

klralayak sasararl nt'o"*"'i""'^t"*i u"n^^ 
'1ti1-r," 

clt'er:erc 'tangartinya 
"berpal:ng

diterapkan rurnrli n*n*r^'* ot=# it'^i' pada" (Goddard i g98: 6 ) Di sisi lain' fu1 anto

termasutri pemaliarm uurl^u u"r.".tJt"mit 
'tzooo, r5) mengatakan bahwa kata iklan itu

oersuasirnr a den pemilihan;olt; ;;;; berasal dan baha'a Arab'airu 1'lur)ang arturi a

ilustrasi yang sesuai Utrluk ;:"C*; meng'lang-uluns Menur-ut Moliartv t l9ql: 5l'

oesan iklan ' rn-: Jisanrpaika;:J; ;; iH*?*p^t- *mbicaraan dengan konsumen

seseorarg harus n''tn,,ut''u,oi tunau'Uut"'u tentang suatu I'oduk dengan cara menari(

dan nonbahasanl u fcooauta'liisl' nalatian' lellerikan 
informasi' men)'atakan

S;bagai sebuah bentuk k:;;;kasi' Xir"' **u"rl: at"oan harapan kha1a1'ak sasaran

oewr yang disamptk* dd*';;#'il; ut" m"-u"li' mtl'.t"oba atau meiakrkan sesuaiu'

Li,u b.,,1 ru, ekspr i sir maupllfiffi ; ru* n'a1'li fl :iltl*5:;*X f :1, *,tr:
ffi"rtil. zoogt. ruauneLala pesan massa' yallu.p

rerserubtng iklan mas"k k ddil;rff; *J,# v-g a,-dai oreh produksi dankonsunst

sesorang tanpa dia 
'uau'i-iJn 

-*gut 
massal (Je{kins' 1996:27)'

mungkin pesan N* ui'^ '"ni-t-'?t"*^ 
Pesan dalam iklan berperan dalam ment-

kuat dan mempeng*'hi pt'" ;it#;;;p* bentuk dan mempengaruhi masyarakat' me-

gayahidupseseorang- ;:ffi *:ffi,ffl*'JJ'*'iilqTe'Jff*l
-^"',f;ffiJtrffifl,ff?*T'ffiffi il-***^tffiXmffiffifl-
terkaitdenganhal h.tbt'tk"'[fi"#J]'*iyt+ P'ahidupmasl'arakatmenunJuKkan

an-keunggulan p'"d'* y*g 'd;;;*1; p"Jr'rttia'- *rkonsunsi' prioritas kebuflnan

1_O
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dan keinginarl dan pesan iklantelah diterima
Iklan juga memotret gaya hidup hedonistik,
pemenuhan kepuasar; materialisme,'dan
kepenrilikan (Fritl; 2003).

Cook (2001) membagi iklan menurut
medium (iklan majala[ korar; radio, televisi,
ataupun pamflet), produk (iklan produk,
misalnyaprodukkesehatan, mobil, mesin cuci,

serta makanan dan iklan non-produlg misalnya

iklan amal, layanan masyarakaq dan kampanye

partai politik), teknik berikian, dan konsumen

(iklanmenurut gayahidup, umur,jenis kelamirl
dan tingkat ekonomi).

Sebagai bagian dari wacana, iklan
memiliki stlkn:r waiaupun hanya terdiri dari

satu unsur. Secara umum, Moriarty (i991)
membagi unsur-unsur iklan menjadi dua

bagiarl yaitu bagiart display danbagian tubuh

teks. Bagian utam a display adalah headline .

Sementara itu Hemiti (2001) mengemukakan

bahwa iklan televisi pada umuqmya memiliki
struktur: problem, nasihat, resolusi, dan

simpulan. Naskah iklan media cetak lebih rinci
karena terdiri dari tujuh unsur, yaitu headline,

subjudul, tek. harga nama dan alamat, kupon

fika ada). dan signature slogan atav strip
line (Jefkins.1996).

Hal mendasar dalam iklan adalah menjual
' sesuatu atau rnembantu penjualan melalui

aklifitas promosi. Untuk meme-nuhi fungsi
promosi penjualan, pensahaan perlu menerap

kan teknik-teknik tertentu untuk membuj uk
atau mempenganrtri dan membangun komuni-

kasi dengan konsumen. Teknik-teknik ini
disebut teknik persuasi, yang bisa implisit atau

eksplisit di dalam penggunaan kalimat-kalimat

atau kata-katanya @mery dan Smlthe, 1986;

Goddard, 1998).

Sebagian besar iklan di suiat kabar
mengandrng: 1) satu atau beberapa kata atau

frase - biasanya mendeskripsikan gambaran

ideal tentang sebuah produk - untuk mencuri

perhatian pembaca; 2) slogan atau nama

produk; 3) detil tentang bagaimana dan di mana

mendapatkan produk atau layanan. Dibanding-

kandenganiklandimediacetah iklanditelevisi
memiliki kelebihan karena memungkinkan
diterimanya tiga kekuatan generator makna
sekaligus, yakni narasi, suara dan visual.
Denganketigany4 iklantelevisi bekerja efektif
karena menghaditkan pesan dalam bentuk
verbal dan nonverbal sekaligus (Vilanilam,
2004).

Dalam kehidupan modem, produk yang

diiklankan bisa dianggap merepresentasikan
gaya hidup, yaitu cata seseorang hidup, yang

merupakan rajutan perilaku yang khas, yang

memiliki arti bagi orang lain dan dirirya sendiri

di waktu dan tempat tertentu, termasuk
hubungan sosial, konsumsi, hiburan dan
pakaian. Gram-Har:ssen (2003) meny'ebutkan

bahwa konsep gaya hidup modern me-
mandang tindak konsumsi sebagai tindal<an

yang dapat menunjukkan kelas sosial
konsumen. M.syarakat adalah masyarakat

konsumen yang tidak lagi bekerja demi
memenuhi kebutuhan saja, melainkan demi

memenuhi gaya hidup pula. Namun disisi lain

media massa mempengaruhi gaya hidup
khalayak sasaran Q.lasr. 1999).

Iklan merupakan contoh penggirnaan

bahasa, yakni bahasa yang diproduksi sebagai

hasil dari suatu tindak komunikasi. Dengan

demikian, iklan tidak bisa dipisahkan dari

wacana. Wacana dibentuk dengan satuan

bahasa di atas kalimat atau klausa, baik lisan

maupun tulis, dengan menggunakan konteks

sosial (Crystal, 1987: 116; Stubbs, 1993;

Coulthard, 1998; Brown dan Yule, 1996)

Menurut Aminuddin (2002), analisis

wacana mempunyai ruang iingkup sebagai

berikut: 1) wujud objektif paparan bahasa,

berupa teks, 2) berkaitan dengan ursw-unsur
di luar teks, 3) berkaitan dengan dunia acuan

yang meliputi konteks dan aspek pragmatik
yang ada pada penutur maupun lawan tutur,
dan 4) berkaitan dengan aspek tekstuaiitas
yang meliputi ciri pengembangan topik dan

tem4 struktr:r informasi, anaiisis ciri sekuensi,

kesatuan unit struktur dan keselarasan
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,oouo.i.o,ndanprediksitingkatkeber.asosiasikandenganteksyangditelitidanyang
terimaanuntaiankalimataa'*tf;f" 

--- 
. ijif:1s.T*'i#*ffii.,ffi::h|]tedmaanuntaiankalmatdaramErs' 

.*-..'r ---e 
pengirim; dan S) fungsi, yaitu'"'"^i"ra^*t* pengertian wacana, dapat @1*#lor*rai 

oleh pemberi pesan.

ai.inlpuft* Uufi*u iklh merupakan bentuk apa yang mgn (

wacana yang unik V*g tia* t'ioy" *tng- ' 
- 
IHT menvandarkan pada hubungan

andalkantels sajat upijueu diI"'H; ffi *t"r." t"t" a^ ftonteksnya' Konteks iklan

konteks yang sangal kaya a-"ti-u""t]oui menentukan cara khalayak sasaran meneruna

denaan media yang Aptui' o""I#tif"t'v" pesan' Konteks melekat pada bu'laya tertenfl!

u*I*ik*u.*uiklantidaksffi*d;i- 
'upuk't'bt'auy'1'-oterkaitdenganbatrasaatau

-ku,ia"og* 
unit vang l"bih I;; ;;;;; iuu'ut run'- yLrolu*an (2007) menvatakan

kalimat akan tetapi k"d*g h*y;";p;;; t ahwa tradi s i s emiotika tidak p ernah

atauduakat4berup"b'h*"[#' ;J;;'n"ng*auit*t"rjadinya salahpemaknaan'

0il",u*-J.u,;:*'r::*#*ffi ffi1fiili1,fi1ffi";fi ;1':di,i1

::*|ItrtrHffi 
"'if.H;*;* 

"*'"hin ggu pemuknaan diierankan kepada

dua unsur veitu unr,""rt' tu"lffilr'iJ p"tili' stt;"p"rangberhakmemaknaiteks

maupun konteks (no'-' 
"'buti "on-bahasa)' 

dengan cara' yang berbeda' Maka makna

Unsur teks terwujud dalam urai^in t"*t* *"n1udi sebuah pengertian yang carr'

vane menggambarkan produk Konteks dapat terganrung pada {ramebudayapembacanya

teruiu.i ienis huruf' p"*ilih"i;;;iil;' 
' " oa# talrannva dengan produk media-

\\'ama. s.rara- mus,l. d* l"i' #;;il- selyruh tamlilan media baik dalam benruk

Sebao.ai sistem pe"-au*' i-"ft" iU* tulisan' vizual' audio' bahkan audior isual

sekaligusLenjadi "b"h 
b#;#; 'il- "r;r-11i1ii' 

aianggap sebagai teks Matrra-

sentasi. Persoalun "p'"'"'tl'i 
ini yang seorang p€nonton ikian televisi yang mgln

kemudian lebihmt""kk*t'; ;i d'; ikd mt"gttiiitka" konstruksi makna tontonan

sebuah malina ,"rior.rrr."iiiffJriril.i. i"t".ilp".lrrtn"-o.tlalo-rl<ankeselunrhanunsr

Dalam kaitan ant*^ ** t*al iit *"ri'i' dalam iklanrersebut sebagai teks sekaligus

wacana, reks ridari dup., b"rd;lr";rd; ;;; m"mp.nuutku*ya dengan fenomena sosial

hadimva konteks a*"tUaix'iv" pJ"* iU* yang konteksmal tkonteks)'

ffd1 il;;* u,u'Iffi '.:#i 
;.'#iJ#StrT,f[',tfff[+F*t"ff:I;il:t"ok 

1i ee2: I )' konteks :ry1,t* :**'*H#iffi
meliputi l) substan'i v"i* u"f'* fttit v*g konse'n daf3 nltiran seorang pemben marcn

menyugutLkan tekr, zt **,riui guruu.; sl @embaca) melalui bahasa. Representast

paralanguage,yu*rtn'*.'##i-"i*t ii"tputtun r''uu"nsan anrara tanda konsep-

menvertai bahasa, 
"p"n' ""uinvu 

fuai* konsep yanu meLungkinkan pembaca

suara,gerakisvaral.tt,p*'i;;;'dHil;; 
t"""*i'rip#ouniavangsesungguhnvadari

tipe wajah. dan ukur* t'uruft ii'i**i' ya* suatu obyek realitas' atau pada dunia imaJiner

ciri-ciri dan hubun** ","1 
i""fr;;; Snune 

oblet frtaif' manusia arau penslrwa'

dalam teks; 5) co+exr' yaitulit **;;t: Pusat-perhatian semiotika pada kaj ian

dahuluiauumengikutia*v*.Jiij*i,:r.^i-tomunikasimassa(dimanaiklantertambatdi
kandalamwacan ^r*,t#'ilfii[ilt'' 

autu,n,,yur adalah menggali apa vang

vaitutels vangdipatnmi "leh 
;il;;; tersembunvi di balik praktik pertandaan

ffi;u".I#i;.*u ruin't"tufi merJka @iliurg:2003:2561'
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2. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian

deskriptif kualitatif karna mengacu pada

prosedur penelitan yang menghasilkan data

deskiptif seperti misalnya kata-kata lisan dan

tertulis danjuga perilaku yang dapat diamati

(Bogdan and Taylor, 1976; Subroto, 1992).

Penelitian ini menerapkan model analisis

isi. Menurut Krippendorf ( 1998: 2l ), analisis

isi merupakan teknik penelitian untuk menarik

kesimpulan yang sahih dari data terhadap

konteksnya- Holsti (1969) dalam Krippendorf
menlatakantigatujuanutama anaiisis isi, yaitu

membuat kesimpulan tentang unsur-unsur

komunikasi, mendeskripsikan karakteristik
komunikasi dan membuat kesimpulan efek
komunikasi. Dalam penelitian ini, peneliti

rnenyimpulkan keterkaitan antara unsur-unsur

verbal dan non verbal serta bagaimana keter-

kaitan tersebut tiierefleksika.,-, makra pesan

iklan berdasarkan perspektif sosiokultural.

Sumber data adalah media cetak, yaitu

harian Kompas dan The Jakarta Post dan

media elektronik, yaitu Metro TV dan Trans

TV. Pengambilan data dilakukan selama 3

bulan dari bulan Agustus sampai Oktober

2008. Dari pengamatan yang dilakukan,
djtemukan data sebanyak 44 dengan rincian

25 iklan apartemen, 10 iklan vila, I iklan
perumahan,6 iklan tanah, dan 2 iklan kantor.

Pengumpulan data dilalarkan dengan metode

simak-rekam-catat dan dianalisis dengan

menggunakan perpaduan pendekatan analisis

wacana dan arnlisis semiotik.
Penetapan keabsahan analisis data

meliputi derajat kepercayaan, keteralihan,

kebergantungan, dan kepastian (Moleong,

2004). Dalam penettian ini, keabsahan anaiisis

data dicapai dengan menggunakan tiangulasi
(memanfaa&an penggunaan sumber, peneliti

atau pengamat lain, dan teori) dan kedibilitas
(melalui observasi secara mendalam terhadap

data dan memeriksa hasil anaiisis pada teman

sej awat yang memi liki pengetahuan tentang

analisis semiotik wacana).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil

Sebelum dipaparkan hasil penelitian
berikut ini disaj ikan terlebih dahulu beberapa

hal yang terkait dengan jenis propenj )'ang
diiklankan, lokasi properti tersebut, dan

sumber data, baik koran maupun televisi, dan

mata uang yang dipakai unnrk menilal harga
j ual properti tersebut.

Tabel l..Jenis dan lokasi properti beserta sumber dan jumlah data

Jumlah data berdasarkan sumber data

No
Jenis

properti
Lokasi

properti Metlo
TV

Jumlah data
per jenis
propefiiThe Jakarta

KomDas
' folt

Trans
TV

I Apartemen Jakarta, Bali, I
SingaPura

Sinsanura

Jumlahl392244

2 Villa Bali
3 Perumahan Jakarta

4 Kantor Jakarta

5 Tanah Bali,

25

10

I
2

6

29
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Di suratkabar, ada lima macam prbpeni

yang ditawarkan, yaitu apartemen, villa,
perumaha& kantor dantanall yang lokasinya

di Jakarta, Bali dan Singapura, dengan

menggunakan RupialU Dotlar Amerika dan

Euro unttrkmenilaihargajualnya- Iklanproperti

berbahasa Iaggris tersebut ditemukan sebagian

besar di The Jakarta Posr dan sebagian kecil

di Kompas. Di televisi hanya ada satu macam

properti yang ditawarkan, yaitu apartemen di

Jakarta, yang diiklankan oleh TransTV dan

MetroTV.

Jenis Keunggulan Produk Properti Yang

Ditawarkan
Ada 13jenis keunggulan produk dalam

iklan properti berbahasa Inggris yang

ditawarkan, yaitu seperti yang'ditunjul*an oleh

Tabel2.

Tabel 2. Jenis keunggulan/ fasilitas

Jenis keunggulan/
fasilitas

-limlih i[ian propeni yang menawa,kan ke'nggglan. ,u*,un
Apartemen Vil]3 Perumahan KTlot ,T3n (44)

2',1

16

I
6

25
21
i
6

6

5

i
1

2

?

I
2

4
5

6
,7

8

9

i0
ll
t2
13

Jasa layanan
Olah raga
Kesehatan
Informasi & komunikasi
Keamanan
Mebelair
Rekeasi
Kuliner
Pusat belan-ja

Bisnis
Transportasi
Keagamaan
Pendidikan

17

l0
3

.4
2
15

tl
4
5

2

3

Jasa layanan meliputi housekeeping,

perawatan properti, laundry, engineering,

listrik, dan air. Fasilitas olahraga yaitu koiam

renaag,ftuess cen er, kelas aerobik, lapangan

tenis, lintasan j ogging, lapangan basket,

lapangan bulutangkis, dan lapangan golf'

Kesehatan terkait dengan rumah sakit, dokter

gigi, dan ntedical center- Irlformasi dar,

komL.rnikasi melipxi IDD line teleprvTY l.ahr-l,

TV satelit, serta intemet. Keamanan mencakup

CCTV, sistem alanru dan garasi. Mebelair yang

ditawarkan berupa perabotan lengkap,

perabotan semi-l engkap, AC,wooden mod-

ern style, Japanese modern style, datatsitek'

tur mewah. Yang termasuk rekeasi adalah

taman, spq saun4 karaoke, pemandangan

indab, taman bermain analq pantai, arcatertuka

yang luas, laguna air lauq salon, dan kehidupan

malam. Dalam kuliner ada area BBQ, restoran-

tempat makan, lounge & bar, dan dapur' Pusat

belanja adalah pertoko an, Jlorist' dan

minimarket. Iklan juga menawarkan pusat

bisnis, area perkantoran, ruang pertemuan'

ATM, dan bank, kemudahan transportasi ke

bandara intemasi ona\ trttvel agent,jalan aspal'

Keagamaan terkait dengan keberadaan kapel

dan pendidikan terkait dengan sekolah.

Jenis keunggulan yang paling menonj ol

adalah layanan dan rekreasi (masing-masing

ditunjukkan oleh 27 data),mebelai (25 data)

dan fasilitas olah raga (16 data). Sementara

itu, fasilitas yang paiing sedikit ditawarkan

adalah fasilitas keagamaan dan pendidikan

(masing-masing ditunjukkan oleh I data)'
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-

serta lokasi spesifiktana[ nomortelepone dan

website merupakan informasi yang paling

sering ditemukan dalam iklan. Keduajenis
informasi tcrsebut ditemukan melalui 38 dan

34 data iklan. Syarat dan kondisi yang berlaku

terkait dengan iklan merupakan informasi yang

palingjarang ditemukan (1 data).

Tabel3. Jenis informasi melalui Unsur-unsur Bahasa

Jenis lnformasi melalui Unsu.r-unsur
Bahasa dalam lklan Properti

Melalui unsur-unsur bahasa, iklan
properti menyajikan I Ojenis informasi, seperti

yang terlihat melalui tabel 3.

Setelah jenis keunggulan produk dan

nama apartemen, villa, perumahan, kantor,

Jenis Informasi
No melalui Unsur-unsur

Kebahasaan

Apartemen
,Qs)

Perumahan Kantor
(l) (2)

Villa
( l0)

Tanah
(6)

Jml
(44)

I Keunggulan produk
properti

2 Nama produk
3 Pengiklan
4 Nomor telepone
5 Alamat email
6 Website
7 Harga
8 Slogan
9 Alamat agen

pemasaran
10 Luas bangunan/

tanah
l l Sarat dan kondisi

berlaku

semua

semua
7

t9
8

15

t3
15

14

7

semua

semua
9
10

l0
l0

5

2

Semua

Semua

1

i

I

1

I

semua Semua

Semua
5

6
5

6
5

5

5

6

41
2t
38
2.1

il
2i
:s
2)

1i

semua

;
2

2
l

Unsur-unsur Non-bahasa bempa Gambar
dalam Iklan Properti

Semua iklan properti berbahasa Inggris
yang ditemukan di surat kabar dan dipakai

sebagai data dalam penelitian ini memiliki

unsur-i.rllsur non-bahasa yang berupa gambar.

yang jenisnya berjumiah 1 1. Tabel 4 berikut
menunjukkanj enis unsur non-bahasa terkait
denganjenis properti yang diiklanian.

Tabel 4. Unsur-unsur non-bahasa

1.1

8

il
1

3

2
i
1

3

z
1

I

Kantor
(2)

6

9

No

T
2

4

5

6
7

8

9
l0
It

Unsur-unsur Non-
bahasa

Apartemen villa Perumahan
25 i0 I

Gedung bertingkat
Rumah bagus:
- dengan taman
- dengan kolam
Furniture mewah
Desain interior
mewah
Pria
Wanita
Furkiture kantot

l6

5

10

13'
l0 I

I
I
I

Pantai
Kebun
Taman
Kolam
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sehingga layanan sepetti housekeeping,

perawatan fi sik b afflonat\ I oundry' e ngine er -

ing, listri( dan air diperkirakan bisa banyak

memb.iitu kaum metropolis dalam aktifitas

keseharian mereka.
Terkait dengan layanan yang ditawarkan,

terlihatjelas bahwa kilhr yang ditawa*an oleh

pengiklan bukanlah kultur tradisional Indone-

si4 yang masih menyisakan ruang bagi pemilik

lempat tinggal untuk menangani urusan

domestik. Artinya, produk properti yang

diiklankan tersebut menawarkan kultur baru.

yaitu kultur manusia modem/ metropolis.

P eny e diaan fu r n i t u r e s ekaligus me'
lengkapi kultur baru yang ditarvarkan, yaitu

ketiadaan waktu untuk memikirkan hal-hal

yang terkait <iengan isi tempat tinggal. Telah

siopnyafurniture berarti pemilik atau penye\^,a

tidak perlu lagi berpayah-payah untuk urusan

tempat tinggalnya. Iklan ini mensugesti

pembaca seolah-olah membua-ng tenaga dan

pikiran untuk hal-ha1 domestik tidak terlalu

penting untuk dilakukan karena urusan yang

pertama adalah urusan kantor dan pekerj aan'

Pengikian juga memandang rekeasi dan

fasilitas olah raga sebagai keunggulan produk

properti. Dalam konteks buda,va metropilitan

yang menulhlt warganya mencurahkan banyak

pikiran dan tenaga untuk pekerj aan, rekeasi

ian olah raga bisa menjadi altematif untuk

memberi keseimbangan hidup secara mental '

Fasilitas keagamaan dan pendidikan pal-

ing jarang ditemukan. Paling tidak bisa

diinterpretasikan dua ha1 dari data ini Yang

p€rtam4 memang fasilitas tersebut betul-betul

tidak ada di sekiLar lokasi propeni yang

diiklankan karena tempat beribadah dan

sekolahmemerlukan situasi atau atrnosferyang

bertolak belakang dengan kehidupan kosmo-

politan; dan yang kedua keduajenis fasilitas

tersebut tidak begitu penting untuk konsep

kosmopolitan yang biasanya dikaitkan dengan

hiruk-pikuk pekerjaan dan gemeriap aktifitas

malamnya"

Gambar rumah bagus dan gedung

bertingkat paling banyak ditemukan, masing-

masing ditunjukkan 25 dan 17 data, diikuti

furniture mewahdan desain interior merah

(masing-masing 14 data) dan figur wanita 0l
data).Adaptnfurniturekarior,tanuldarLdan
kolam renang (tanpa bangrman) ditunjukkan

masing-masing oleh I data. Wama kurang

mendominasi iklan. Hal ini terlihat dari begitu

lebih banyaknyajumlah iklan berwama hitam-.

putih (42 data) dibandingkan yang berwama-

wami (2 data).

3.2. Pembahasan

3.2.1 Keunggulan-keunggualan produk
properti yang ditawarkan melalui ikian

berbahasa Inggris di media massa di In-

dcnesia

Sebagian besar data berisi iklan properti

be!enis apartemen (62,5%) dengan lokasi di

Jakarta dan Ba1i. Fakta ini menunjukkan

bahwa kebutuhan atrian tempat tinggal di kota

besar dan daerah pariwisata yang paling

terkenai di Indonesia itu merupakan sebuah

fenomena yang direspon secara positifoleh

pihak pengembang. Bisnis properti, terutama

penyediaan tempat tinggal bagi warga baik

pribumi maupun asing, masih dianggap seixgai

bisnis yang strategis dan menguntungkan.

Seperti yang telah disebutkan pada

bagian hasii penelitiarL ada i 3 jenis keunggulan

yang ditawarkan dalam iklan properti . Jenis

keunggulan yang paling mendominasi adalah

layanan dan rekreasi (masing-masing ditunjuk-

kan oleh 27 data), mebelair (25 data) serta

fasilitas olah raga (16 data). Fasilitas yang pal-

ing sedikit ditawarkan adalah fasilitas
keagamaan danpendidikan (masing-masing

ditunjukkan oleh 1 data).

Layanan bagi Pemilik atau Penyewa
merefl eksikan gaya hidup masyarakat metro-

politan yang begitu sibuk dengan rutinitas di '

luar sehingga mereka tidak punya waktu lagi

unhrkmengrurshal-hal yang berbaudomestik
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3 .2.2 Makna unsur-unsur bahasa yang dipakai
dalam iklan properti

Keunggulan produk dan nama produk
merupakan unsur batrasa yang selalu uda pudu

setiap iklan properti. Keunggulanprodukjeias
harus dikomunikasikan kepada. calon
konsumen melalui unsur bahasa karena lebih
jelas dalam menyampaikan makna dibanding-

kan unsur non-bahasa. Karena iklan berbahasa

Inggris, hampir semua produk iklan diberi ia-
bel Bahasa Inggris/asing juga. Nama- nama
apartemen misalnya Aditya Mansion, Bali
ParadiseApartrnent, Raffless Hills, The Capi-
tal, The Kuningan Suites, The Peak, The
Pakubuwono View, dan The Premiere.
Contoh-contoh nama villa adalah La Vie Bou-
tique Villas dan House of Bali. Nama-nama
yang dipakai dalam iklan kantor adalah Regus

da,n Marquee Executive Offices.
Semua na,ria men-"imbolkan kebesaran

(diwakili olehkata-k#seperti Capital, Peak,

Summit, Premier, Pakubuwono view Regus),

kemewahan (seperti diwakili oleh kata Man-
sion) dan keindahan atau kekhasan (ditunjuk-
kan misdnya dengan kata Hills, Boutique dan

Executive).

Yang sangat penting juga untuk men-
sukseskan penj ualan adalah nomor telepon,
alamat agen pemasararq aiamat email dan juga

website yang bisa dikunjungi oleh calon
konsumen. Melalui telepon, agen pemasaran

dan email diharapkan pengiklan dan (calon)
konsumen bisa mengadakan kontak langsrmg.

Dengan adanya website diharapkan presentasi

produk yang biasanya dilaksanakan secara
Iangsung bisaterwakili karena sebuah situs bisa
menyediakan begitu banyak macam informasi
yang terkait dengan produk yang ditawarkan.
Ketersediaan alamat email dan.website
menunjukkan bahwa gaya hidup modern, yang

diwakili dengan penggunaan teknologi
ffirmasi terkini, memang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari iklan properti
berbahasa Inggris.

Berikutrya adalah slogan- Melalui slogan,

pengiklan biasanya menyarnpaikan pesan-

pesan yang relatiflengkap, yang diharapkan
bisamernbujukcalonkonsumenunurkmernbeli
produk yang ditawarkan. Beberapa contoh
slogan bisa dilihat berikut ini:
a. "The Premiere" : Luxury Privilege, Pres-

trge (Kemewahan, Hak dan Prestise)
b. "Arkadia Mampang": Nature at Your

Do ors t ep (Alarndi Ambang PintuAnda)
c. "Regus": Think Dffirently about Your

Ofice Space @erpikirlah berbeda tentang
Ruangan kantorAnda)

d. "Golf Pondok Indah" : A Home Away

from Home (Sebuah rumah yang jauh dari
Rumah)

e. "The Peakl": ReJlect Your Personal Style

in Modern Urban Dwelling (Tunj ukkan
Gaya Pribadimu di Pemukiman Kota yang

Modem)

Sesuai dengan nama produk dan juga
unsur-unsur visual yang menyertai iklan. pada

umumnya slogan menawarkan kemervahan.
prestise, kekhasan dan kenyamanan di ten,eah-

tengah kehidupan yang serba modem.
Unsur bahasa yang terakhir dibahas

adalah harga. Harga dalam iklan yang meng-
gunakan empat macam nilai tukar, yairu Ru-
pia}, Dolar Amerika, Dolar Singapura dan

Euro menrmiukkan bahwa produk ditaw-arkaa

dalam skala internasional. Harga I'ang
dicanturnkanmenqjukkanjrxnlahyang teramat

besar. Dalam iklannya "The Premiere" men-
canturnkan harga diskon 100juta. Diandaikan
saja bahwa diskon tersebut adalah 5%o dari
harga asiinya, maka "The Premiere" dijual
dengan harga 2 milyar. Apartemen-apartemen
di bawah bendera Novelis@Novena memiliki
hargajual S$ 820,000-S$ 1,5 jut4 atau setara

dengan 4,92 milyar - 9 milyar jika dolar
Singapura dikurs menjadi Rp. 6.000. Tentu
saja angka itu merupakan angka yang sangat
fantastis untuk ukuran kantong orang Indone-
sia pada umumnya. Artiny4 sangat mungkin
kepemilikan ataupminvestasi properti sekelas
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itr akanjatr:h ke tanganpihak asing. Tentu saja

ini merupakan faktayang Lonis.

Fakta laintentang harp adalah penjualan

lahan di sepanjang beberapa pantai {i Bali'

Lahan yang semestinya menjadi milik publik

atau bersama dengan pengelolaan oleh negara

ternyata dijual mulai dari 3-18 Ha (1 are :
100 m2 atau 1jutam2) dengan hargajuul yang

relatifcukup murah, yaitu kalau dikurs adalah

Rp. 70.000,: per m2. Tetapi kalau hatus

membeli produk artinya harus tersedia dana

sekitar 70milyar. Investoryang paling mungJcin

membeli produk tersebut adalah pihak asing'

3.2.3 Makna unsw-unsur non-bahasa berupa

gambar yang dipakai untuk mendukung

unsur bahasa dalam ikian ProPetY
Rumah bagus (dengan dikelilingi taman

atau kolam renang) merupakan unsur visual

yang paling sering ditemukan dalam iklan

properti. Selain memang karenajenis yang

diiklankan paling banyak adalah apartemen

tlan villa (dengan lokasi Jakarta dan Bali),

gambar rumah bagus jelas memiliki daya tarik

!'ang tinggi karena kenyamanannya' Apalagi

didukring dengan areataman dan kolam rcnang

yangmencerminkankealamian dankesegamn

bifai*an dengan kultur perkotaan seperti

Jakartadimanaperilakumasyarakatryasangat
dipengaruhi oleh ritme kerja yang cepat

,"ilirglu *"rrrut 
"rrlk* 

banyak s'ressor bagi

warganya, taman dan kolam renang me-

nawlkan sisi yang berlawanan: santai dan

menyej ukkan, terutama di tengah-tengah

kebisingandanhirukpikukibukota- Salah satu

contoh iklan denganunsur visual rumah bagus

adalah "Arkadia MamPang":

Unsur non-bahasa kedua yangjuga tinggi

fiekuensi kemunculannya adalah gedung

bertingkat (apartemenberlokasi di Jakartadan

Singapura). Gedung bertingkat menyiratkan

bealaterbatasnya lahan di kedua area tenebut

untuktempattinggal- Di lain sisi, "tingghya '

bangunanbisa menj adi simboi kemegahan

sehiigga bisa menimbulkan kebanggaan bagi

orang yang tinggal di dalamnya' Keberadaa"n

gedung bertingkat pastilah di tengah kota atau

lusat bisnis. Hal hi mengimplikasikan bahua

apartemen juga merupakan deryT rt nadi bisnis

perkotaan.

Gedung tinggijuga menyiratkan mahalnva

harga yang harus dibayar oleh pemiiik atau

Gambar i. Iklan yang Memanfaatkan Gambar Rumah Bagus Dlkelilin gi'ihman
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penyewa-Apartemen'"ThePrrenriere',misalnla

menawarkan diskon sebesar 100 juta Kita
bisa bayangkan betapamatmlnyaharga sebuah
apartemenyangnotabneberlahansempitdan
dalam banyak hal penghrminya harus berbagi
dengan penghuni lain

Penampakan sisi dalam sebuah properti
nemiliki arti yang sangat signifikan bagi
penghuninya. Dari dua hal ini sepertinya
pengiklan lebih menonjolkan keshn ke-
mewahannya. Tentu saja kemewahan sangal
bertalian dengan harga mahal.

Figur manusia- laki-laki dan wanitaj uga
cukup banyak ditemukan baik secara terpisah
maupun bersama. Untuk gambar laki_laki
bersama wanita, yang ditampilkan adaiah
pasangan muda. Gambar wanita cantik dan
seksi lebih banyak ditemukan dalam iklan
properti dibandingkan gambar laki-laki. Salah
satu gambar wanita dalam iklan apartemen
"The Kuningan Suites,, menampilkan sosok
wanita modem berpakaian rapi tetapi berpose
santai di tempat tidur, dengan bantal di
belakangnya. Inferensi apa yang bisa ditarik
adalah adanya perpaduan antara urusan kerja

rfaatkan
*at

Unsur visual lainnya yangjuga cukup me ncolokadalahfurnitw.e don d,esatnrnterior meu ah.

Salah satu iklan yang menampilkan
gedung bertingkat sebagai pusat pandangan
mata adalah "Regus,', yang menawarkan
gedmg perkantoran:

dan domestik, atau dengan kata lain bahii.a
urusan pekerjaan bisa dilakukan dari tempat
tinggal yang begitu dekat dengan tempat
beke{a.

Yang terakhir dibahas mengenai unsur-
ursur non-bahasa adalah pantai. Gambar pantai
ditemukan dalam iklan villa dan tanah.
Walaupun gambar I'ang diperoleh tidak be.qtu
jelas, sepertinya kealamiahan lah yang heniak
djual melalui iklan ini. FIal ini didukung dengan
nama-nama pantai yang belum begitu dikernl
seperti Selong Belana! Giti hdah dan Canggu

3.2.4 Maknapesan iklan properti berdasarkan
perspektif sosiokultural
Bahwa iklan properti menggunakan

bahasa trnggris rlan sebagian besar diikiankan
di The Jakarta Posr perlu diKaji terlebih
dahulu. Sudah menjadi rahasia r,unum bahwa

t
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Gambar 4: Iklan yang Mewanfaatkan Gambar Wanita Cantik dan Seksi

kemampuan berbahasa Inggris di negeri ini

hanya dimiliki oleh kelompok-kelompok

masyarakat tertentu, dengan kecenderungan

kelompok berpendidikan dan kelas sosiai

menengah ke atas. Artinya. khalayak sasaran

konsltmen dari iklan ini adalah kelompok

n.ras,varakat tersebut atau bahkan warga negam

asing yang ingin berdomisili atau memiliki

investasi properti di Indonesia. Kecenderungan

yang kedua ini diperlorat dengan pengiklanan

1,ang sebagian besar dilakukan melahi The '

Jakorta Post.

Selain The Jakarta Post sebenarnya

Kompas juga merupatr<an surat kabar berskala

nasional yang memiliki popularitas tinggi di

kalangan eksekutif dan kelompok kelas

menengah ke atas. Akan tetapi, bisa dipastikan

bahwa warga asing di Jakarta maupun Bali

lebih memilih 7h e Jakarta P ost,paling tidak

karena alasan bahasa surat kabar tersebut'

Banyak properti yang dijual melalui iklaru tetapi

adajugayanghanya disewakan. Beberapajenis

properti disewakan dalam jangka waktu

sampai dengan 24 tahun, kepada perseomng-

m-, I-alan drngan kepemilikan u'numpun dijual

antara 3 - 13 Ha, dengan investasi harga yang

begitu tinggi.
Berdasarkan data iklan produk propenr

yang diperoleh, bisa disimpulkan bahlr'a dala-n-r

aspek sosial kemasyarakatan terjadi pen-

transferan kultur menuju masyarakat modem

Melalui penelitian ini ditemukan juga bahri a

penggunaan Bahasa Inggris. untuk bairl'ak

tasus, bisa dimaknai sebagai penjualan aset

secara diam-diam kepada pihak asing 1'ang

memiliki kapital Yang besar,

4. Simpulan
Berdasarkan hasil analis. maka dapar

disimpulkan beberapa hai sebagai berikut: I t

Data iklan properti -vang sebagian besar berupa

iklan apartemen menunjukkan bahs a

kebutuhan tempat tinggal di kota besar dan

daerah pariwisata yang paling terkenal di h-
donesia merupakan sebuah fenomena yang

direspon secara positifoleh pihakpengembang'

Dari 13 keunggulan yang ditawarkan dalam

iklan propertu yang paling mendominasi adalah

layanan dan rekeasi, mebelair serta fasilitas

oiah raga. Fasilitas yang paling sedikit

ii'.av.'arkan aCalal-. tasilitas keagamaan f ' '

pendidikan; 2) Llnsur baiasa teriihat pada

36



Arulisis Senio,ik lyacana lblan Prope i ... (bru Anfuiyanti, dkk)

i
I

pemilihan nama produk, slogan, dan harga.

Semua nama produk properti dan slogannya

menyimbolkan kebesaran, kemewahan, dan

keindahan, kekhasan dan kenyamanan di
tengah+engah kehidupan yang serba modem.

Harga dalam Rupiah, DolarAmerika, Dolar
Singapura, dan Euro menuqjukkan bahwa
produk ditawarkan dalam skala intemasional;

3) Unsur visual yang paling banyak dijumpai
pada iklan properti adalah rumah bagus
(dikelilingi taman atau kolam renang), gedrng

bertingkat, fumiture, dan desain interior
mewah, serta pantai. Unsur-unsur ini men-

dul:ung makna unsur bahasa bahwa iklan
properti ini menawarkap kemewahan, prestise,

dan kenyamanan; 4) Dalam aspek sosial
kemasyarakatan terj adi pentransferan kultur
menuju masyarakat modem. Penggunaan
bahasa Inggris untuk produk iklan di Jakarta

dan Bali bisa dimaknai sebagai penjualan aset

secara diam-diam kepada pihak asing yang
memiliki kapital yang besar.
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